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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Michelle Kristian 

sebagai junior auditor dan junior accountant. Tugas dari junior auditor adalah 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan KAP atau manager dalam 

melakukan audit, sedangkan tugas dari junior accountant adalah membantu 

manager dalam menginput jurnal dalam progam Accurate. Dalam 

menyelesaikan tugas sebagai junior auditor maupun junior accountant 

mendapat bimbingan dan arahan dari Ibu Nur Istianah, selaku manager 

auditor ataupun langsung dari ibu Michelle Kristian, selaku pimpinan KAP. 

Kerjasama yang baik antar rekan dalam tim dan seluruh pegawai KAP 

Michelle Kristian sangat membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan selama kerja magang ini.  

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

3.2.1.   Footing 

Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan secara vertikal 

(dari atas ke bawah) pada laporan keuangan dan notes to financial 
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statements, misal semua akun bagian aset dijumlahkan melalui excel, 

kemudian dibandingkan dengan penghitungan total aset yang telah 

tertera pada laporan keuangan. Data yang digunakan berasal dari dan 

draft audit report yang sudah selesai dalam bentuk word yang didapat 

dari manager. 

 

3.2.2.   Pengecekan laporan keuangan terhadap notes to financial statement  

Laporan keuangan merupakan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Notes to financial statement adalah catatan atas 

laporan keuangan yang mengungkapkan hal-hal yang tidak dapat 

dikemukakan secara kuantitatif dan juga mengenai kebijakan-

kebijakan akuntansi penting yang dianut perusahaan yang 

mempengaruhi posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Tujuan 

dari dilakukannya pengecekan adalah untuk memastikan apakah sudah 

tied up antara akun pada Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

dan laporan perubahan ekuitas dengan notes to financial statement 

serta penulisan kata maupun kalimat dalam notes to financial 

statement telah sesuai dengan kondisi perusahaan pada tahun yang 

akan diaudit. Review dilakukan dengan cara mengecek saldo setiap 

akun pada Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 
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perubahan modal terhadap notes to financial statement. Serta referensi 

yang tercantum apakah sesuai dengan nomor pada notes to financial 

statement. Dan mengecek kalimat dan tahun yang digunakan dalam 

setiap catatan pada notes to financial statement. 

 

3.2.3.   Membantu dalam Analytical Review 

Analytical Review merupakan satu dari proses audit yang membantu 

auditor memahami bisnis klien dan perubahan dalam bisnis, dan untuk 

mengidentifikasi daerah potensi risiko untuk merencanakan prosedur 

audit lainnya. Tujuan dilakukannya Analytical Review adalah untuk 

mendeteksi kemungkinan adanya akun-akun laporan keuangan yang 

kewajarannya diragukan (mengevaluasi kelayakan informasi 

keuangan) serta sebagai langkah awal untuk menentukan luasnya 

prosedur audit substantif lanjutan yang harus dilakukan. Membantu 

menyiapkan data Analytical review yang dilakukan yaitu menghitung 

presentase perubahan dari saldo akun pada laporan keuangan tahun 

yang diaudit dengan tahun sebelumnya, membuat perhitungan 

presentase laporan keuangan dari tahun sebelumnya, tahun berjalan, 

dan prospective sampai akhir tahun berjalan.  menghitung sales-COGS 

analysis dan menghitung presentase perubahan gross profit pada sales 

setiap bulannya namun dalam analisa dilakukan oleh pimpinan KAP.  
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3.2.4.   Membantu Menyusun Draft Audit Report  

Audit Report adalah media formal yang digunakan oleh auditor dalam 

mengkomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan tentang 

kesimpulan atas laporan keuangan yang di audit. Draft adalah 

rancangan atau konsep. Jadi draft audit report disini adalah rancangan 

atau konsep dari laporan audit yang masih didiskusikan antara tim 

audit juga dengan pihak klien untuk persetujuan laporan keuangan. 

Pengetikan penyusunan draft audit report mengikuti format yang telah 

ditetapkan oleh KAP Michelle Kristian namun dengan mengubah 

informasi mengenai nomor surat, nama perusahaan klien, dan tanggal 

neraca perusahaan klien yang diaudit, dan informasi yang berkaitan 

dalam notes to financial statement. Data informasi perusahaan dapat 

diperoleh dari audit report periode sebelumnya, disclosure laporan 

keuangan dan notes to financial statement. 

 

3.2.5.   Membantu dalam penyusunan Disclosure untuk Draft Audit Report  

Disclosure yang dibutuhkan untuk Draft Audit Report adalah data-data 

yang digunakan untuk membantu dalam penyusunan audit report yaitu 

laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahaan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Disclosure ini merupakan langkah dalam pengumpulan 

data-data informasi atas laporan keuangan perusahaan yang akan 
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diaudit. Tujuan dibuatnya disclosure ini adalah untuk memudahkan 

dalam pengolahan data yang nantinya akan dimasukan kedalam draft 

audit report serta memudahkan auditor untuk menganalisa data dan 

risiko yang ada pada perusahaan. 

 

3.2.6.   Membuat Surat Konfirmasi 

Surat Konfirmasi merupakan salah satu bukti audit dengan 

memberikan surat kepada responden untuk menunjukkan 

setuju/tidaknya ia dengan informasi yang dicantumkan dalam 

permintaan konfirmasi mengenai hubungan antara klien dengan 

responden atau pihak ketiga yang tercantum dalam laporan keuangan 

klien. Surat konfirmasi yang dibuat adalah surat konfirmasi positif. 

Surat konfirmasi ini menyertakan jumlah saldo atas informasi yang 

didapat dari laporan keuangan klien. Jika responden tidak setuju 

dengan informasi yang disampaikan, responden dapat mengisi saldo 

atau informasi lain pada ruang kosong yang disediakan dalam formulir 

permintaan konfirmasi. Surat konfirmasi dibuat dengan template yang 

diberikan dari KAP, yang diubah adalah nomor surat, tanggal, tanggal 

tempo respon, jumlah saldo, dan klien yang dituju. Surat konfirmasi 

yang dibuat diberikan kepada klien kemudian klien mengisi kop surat 

dengan nama klien dan kemudian klien yang mengirimkannya kepada 

responden/pihak ketiga. Surat konfirmasi yang dibuat adalah 
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konfirmasi bank, hutang, hutang lainnya, hutang pemegang saham, 

piutang, piutang lain, uang muka, dan modal. Responden adalah pihak 

ketiga yang memiliki nilai saldo material diatas Rp 10.000.000,-.  

 

3.2.7.   Stock Opname 

Yang dilakukan Stock Opname adalah pemeriksaan fisik pada 

persediaan yang ada di perusahaan, terdiri dari spare part, raw 

material, dan finished good. Dalam pemeriksaan ini menggunakan 

sampel yang diambil oleh pimpinan KAP. Tujuan dari pemeriksaan 

fisik ini adalah untuk: 

1. Untuk meyakinkan bahwa fisik barang di Gudang telah sesuai 

dengan pencatatan. 

2. Untuk meyakinkan bahwa setiap pemasukan dan pengeluaran 

barang telah dicatat dalam kartu gudang. 

3. Untuk memastikan bahwa penyusunan barang sudah sesuai 

standar yang ditetapkan.  

4. Untuk memastikan bahwa jumlah barang di gudang sudah wajar 

(sesuai standard stock level) dan tidak over/under. 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan fisik 

terhadap persediaan adalah sebagai berikut: 
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1. Perhitungan persediaan secara fisik dilakukan oleh petugas 

dibagian gudang yang bukan petugas pencatatan persediaan 

disertai dengan saksi yaitu staff audit dari KAP. 

2. Membandingkan hasil perhitungan fisik persediaan dengan saldo 

persediaan di dalam pencatatan persediaan perusahaan. 

3. Memotret kondisi gudang dan kartu persediaan untuk dijadikan 

bukti. 

4. Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Fisik Persediaan 

yang berisi hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik 

persediaan, pelaku pemeriksaan dan saksi, dan kondisi gudang 

disertai bukti foto atas pemeriksaan. 

 

3.2.8.   Vouching 

Vouching adalah pengujian transaksi yang dilakukan oleh auditor atas 

seluruh kelengkapan dan kewajaran pencatatan transaksi yang 

dilakukan oleh perusahaan klien untuk dijadikan dasar dalam 

menentukan opini. Tujuan dari vouching adalah:  

1. Untuk mempelajari pencatatan akuntansi dalam pembukuan 

dengan mengacu pada bukti dokumentasi yang mendukung. 

2. Untuk menilai keakuratan, kecukupan, dan kredibilitas dari bukti 

dokumentasi tertentu. 

3. Untuk menilai keotentikan dari transaksi yang dicatat. 
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4. Untuk memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tidak tercatat 

dalam pembukuan 

Dalam melakukan vouching, beberapa dokumen yang perlu 

diperhatikan dalam vouching sales adalah invoice, faktur pajak, dan 

delivery order. Bila terdapat pencatatan di jurnal yang tidak sesuai 

dengan bukti transaksi atau terdapat dokumen/bukti transaksi yang 

kurang lengkap atau tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

dalam petunjuk teknis, maka hal tersebut dijadikan temuan dan 

dikonfirmasikan kepada klien. 

 

3.2.9.   Merapihkan dan menyusun data dari General Ledger  

Merapihkan data dari General ledger yang merupakan hasil dari 

output program akunting klien dalam bentuk excel. Tujuannya untuk 

memudahkan dalam pengolahan data untuk analytical review dan 

disclosure. Merapihkan data General Ledger dengan cara memisahkan 

setiap pos akun sesuai dengan kelasnya pada masing-masing file dan 

folder.  

 

3.2.10. Melakukan tes saldo awal 

Tes saldo awal yaitu adalah melihat balance dari akun yang ada pada 

general ledger apakah saldo awal di tahun yang diaudit sama dengan 

saldo akhir periode sebelumnya. Jika terdapat perbedaannya maka 
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akan di tandai dan diberikan keterangan berapa selisih perbedaan saldo 

dan nama akun yang baru atau hilang. 

 

3.2.11. Melakukan tes transaksi accrued expense 

Tes transaksi accrued expense yaitu dengan cara melakukan 

penelusuran transaksi yang timbul dan penyelesaiannya transaksi 

accrued expense sehingga dapat ditentukan saldo akhirnya apakah 

sudah tepat atau harus dilakukan adjustment. 

 

3.2.12. Membuat rangkuman data akta perusahaan 

Membuat rangkuman data mengenai akta perusahaan dimulai dari 

informasi pendirian, nomor akta, tanggal, isi rapat, dan setiap 

perubahan-perubahan mengenai informasi terkait dengan perusahaan. 

Tujuannya sebagai dasar informasi dalam penyusunan data dalam 

draft audit report yaitu informasi umum mengenai perusahaan. 

 

3.2.13. Menginput journal voucher pada accurate 

Menginput journal voucher berdasarkan Bank Statement yang 

diberikan klien dalam format excel menggunakan aplikasi accurate. 

Data yang dipakai adalah bank statement sehingga jurnal yang diinput 

merupakan kebalikan jurnal pada bank statement. Pekerjaan ini adalah 

bagian dari accounting service yang dikerjakan KAP Michelle. Data 
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yang diinput terdiri dari nomor bukti, tanggal transaksi, keterangan, 

akun yang akan jurnal, dan saldo. Accounting service dikerjakan pada 

periode tahun berjalan 2014. Tugas menjurnal pada accurate dimulai 

dari data bank statement Januari 2014 sampai Mei 2014. 

Cara dalam menginput journal voucher pada accurate adalah : 

a. Buka progam Accurate yang telah dipasang  

Gambar 3.1 Progam Accurate 

 

 

 

 

b. Pilih open existing company 

Gambar 3.2 Open Existing Company Pada Accurate 
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c. Pilih file .GDB PT, kemudian ok, maka program accurate akan 

membuka file PT. File dengan ekstension .GDB merupakan file 

asli dari Accurate. Saat file company berhasil terbuka maka 

secara langsung program meminta user id dan password 

sebagai proteksi untuk menjaga kerahasiaan file. 

Gambar 3.3 Open Database .GDB Pada Accurate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Untuk melakukan aktifitas jurnal pilih menu Activities, General 

Ledger, kemudian Journal Voucher, maka keluarlah tabel new 

journal voucher untuk menginput jurnal. 
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Gambar 3.4 New Journal Voucher Pada Accurate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Masukan data sesuai dengan data pada excel, yaitu nomor bukti, 

tanggal, keterangan, nomor akun, nama akun, dan saldo. Karena 

data yang diambil berdasarkan bank statement, maka untuk 

menginput aktifitas perusahaan saldo pada excel yang di debit 

menjadi kredit, dan sebaliknya. Khusus untuk piutang pemegang 

saham dan setoran angsuran terhubung dengan subsidiary ledger 

yaitu ledger khusus informasi mengenai piutang pemegang saham 

dan setoran angsuran. Setelah selesai semua data dimasukan tekan 

Save & New untuk melanjutkan memasukan jurnal selanjutnya, 

Save & close untuk menyimpan dan keluar dari New Journal 

Voucher, dan close untuk mengagalkan jurnal dan keluar dari New 

Journal Voucher. 
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3.2.14. Mengecek jurnal output Accurate 

Mengecek kembali apakah semua data dari bank statement sudah di 

input journal voucher pada accurate. Pengecekan dilakukan karena 

banyaknya jurnal yang diinput dalam accurate. Pengecekan dilakukan 

dengan mengekspor data General Journal dari accurate kedalam 

excel, kemudian melakukan penelusuran dengan data bank statement, 

melihat transaksi mana yang belum dimasukan kedalam journal 

voucher. Jika ada transaksi yang belum masuk kedalam Accurate 

maka ada dua kemungkinan yaitu pertama karna kesalahan input 

tanggal voucher yang berakibat saat diekspor kedalam excel tidak 

terekspor atau muncul pada jurnal bulan lain, dan yang kedua karena 

memang belum dijurnal atau terlewat saat penginputan. Saat selesai 

melakukan pengecekan pekerjaan dilanjutkan dengan langsung 

mengoreksi jurnal yang salah tersebut dengan mencari bukti jurnal 

yang telah dijurnal dan dapat langsung diubah secara manual pada 

accurate. Berikut adalah langkah-langkah melakukan review : 

a. Langkah pertama adalah mengekspor hasil jurnal kedalam 

excel untuk mempermudah penelusuran. Dengan step pilih 

Reports -> Index to Reports, maka muncul tabel Index to 

Reports. Kemudian pilih Reports Category “General Ledger”, 

pilih “General Ledger Detail”,  
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Gambar 3.5 Index to Reports pada Accurate 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kemudian muncul kotak tabel Report Format, yaitu untuk 

menentukan jurnal yang mana yang akan dijadikan report, 

mulai dari periode mana saja yang ingin dijadikan report lalu 

pilih OK maka accurate akan memproses permintaan. 

Gambar 3.6 Report Format pada Accurate 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Christianto Taner Wijaya, FB UMN, 2014



45 
 

c. Atas permintaan report maka keluarlah tabel general ledger 

detail. Kemudian pilih export dengan icon excel untuk 

mengekspor report general ledger detail kedalam excel. 

Tujuan mengekspor general ledger detail agar dapat 

memudahkan dalam penelusuran review jurnal yang telah 

terinput terhadap bank statement.  

Gambar 3.7 General Ledger Detail pada Accurate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Dengan memilih icon export maka muncul kotak dialog export 

to excel. Uncheck semua option pada Exports Settings kecuali 

Fast Export. Tujuannya untuk mempermudah pengolahan data 

general ledger detail dalam excel. Setelah selesai pilih OK, 

kemudian akan muncul kotak dialog save as dimana lokasi 

data hasil ekspor .XLS akan disimpan.  
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Gambar 3.8 Kotak Dialog Export to Excel pada Accurate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Setelah file .XLS telah selesai di ekspor buka file tersebut. 

tugas review mulai dijalankan dengan cara menyatukan file 

yang akan direview kedalam satu file excel sehingga 

memudahkan penelurusan untuk menemukan transaksi yang 

belum dijurnal maupun kesalahan lainnya. Dalam tugas ini 

ditemukan banyak kesalahan diantaranya transaksi yang tidak 

terjurnal, transaksi yang salah saldo, dan kesalahan 

memasukan tanggal dalam journal voucher sehingga harus 

menelurusi dengan kode nomor jurnal pada accurate untuk 

mencari transaksi jurnal yang nyasar. Jika terjadi kesalahan 

maka transaksi tersebut diberi highlight dan selisih dari 
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perbedaan saldo dihitung disamping saldo pada bank 

statement. 

 

3.2.15. Memperbaiki keterangan akun 

Memperbaiki nama akun dan keterangan akun dilakukan didalam 

pekerjaan accounting service. Perubahan nama akun dilakukan pada 

akun beban sesuai dengan anjuran pimpinan KAP. Perubahan 

dilakukan hanya pada nama akun dan keterangan akun, saldo dari 

transaksi tidak diubah. Perubahan pada keterangan akun diubah sesuai 

dengan keterangan yang seharusnya. 

 

3.3.  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1.   Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 16 minggu, dari 

tanggal 1 Juli 2014 hingga 16 Oktober 2014 namun dimulai tanggal 1 

September 2014 hari masuk kerja hanya Selasa dan Kamis, tugas 

diberikan terdiri dari tugas pokok dan tambahan. Rincian tugas yang 

dilakukan untuk masing-masing perusahaan adalah sebagai berikut: 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT BCS 

1) Footing (Lampiran 6) 

Menghitung kembali semua total akun yang ada di laporan 

keuangan dan notes to financial statement 31 Desember 2012 dan 
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2013, yang telah disajikan pada draft audit report dalam bentuk 

word, secara manual dengan memindahkan data ke excel. Saat 

melakukan perhitungan, ditemukan beberapa saldo akun yang 

dijumlahkan dengan tidak tepat. Saldo-saldo akun yang tidak tepat 

perhitungannya kemudian dituliskan perbaikannya. Kesalahan 

yang ditemukan tersebut yaitu kesalahan dalam perhitungan total 

kewajiban dan ekuitas pada neraca PT BCS tahun 2012. Perbaikan 

dari hasil perhitungan pendapatan (beban) lain-lain ditulis di sisi 

atas/bawah saldo yang salah dan diberikan highlight agar dapat 

direview lagi oleh pimpinan KAP.  

 

Tabel 3.1 Footing pada Neraca PT BCS 

 

 

 

 

 

 

2) Melakukan pengecekan laporan keuangan terhadap notes to 

financial statement (Lampiran 8) 

Memastikan apakah sudah tied up saldo antara akun pada Neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas 
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dengan notes to financial statement serta penomoran refrensi 

laporan keuangan telah sesuai dengan nomor notes to financial 

statement. Tugas ini dilakukan dengan cara mengecek saldo setiap 

akun pada Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 

perubahan modal yang dihubungkan dengan saldo pada notes to 

financial statement. Serta referensi yang tercantum apakah sesuai 

dengan nomor pada notes to financial statement. Pekerjaan ini 

dilakukan dalam penyusunan draft audit report periode tahun 2013 

dan 2012. Saat melakukan review ini ditemukan ketidaksamaan 

saldo yaitu jumlah saldo aset tetap pada neraca dengan catatan atas 

laporan keuangan dengan nomor refrensi 19 (sembilan belas). 

 

Tabel 3.2 Laporan Laba Rugi Pada Draft Audit Report PT BCS 
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Tabel 3.3 Notes to Financial Statement Pendapatan Usaha PT BCS 

 

 

 

 

 

 

3) Membantu dalam Analytical review (Lampiran 6) 

Analytical review disini adalah menghitung presentase perubahan 

saldo akun tahun 2012 dengan tahun 2013. Yaitu melanjutkan data 

dari hasil footing yang dilakukan di excel, presentase perubahan 

yang dihitung hanya pada neraca dan laporan laba/rugi. Pada 

neraca yang dihitung adalah besarnya perubahan setiap akun dari 

tahun 2012 ke tahun 2013. Untuk menghitung presentase neraca 

dilakukan dengan cara : 

∗saldo  akun  2013 

∗saldo  ak un  2012 
 x 100% − 100%  

*Setiap akun dalam neraca 

 

Perhitungan presentase pada neraca berbeda dengan perhitungan 

presentase pada laporan laba/rugi. Pada laporan laba/rugi ada 

beberapa perhitungan rasio yang dilakukan yaitu:  

Pelaksanaan jasa..., Christianto Taner Wijaya, FB UMN, 2014



51 
 

a) Perubahan saldo pendapatan dari tahun 2012 ke tahun 2013 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 2013 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 2012 
 𝑥 100% − 100% 

 

b) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

per tahun 2012 dan tahun 2013 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 

 

c) Operating Income per tahun 2012 dan 2013 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

d) Perbandingan Earning Before Tax dengan Net Sales per tahun 

2012 dan 2013 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔  𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒  𝑇𝑎𝑥

𝑁𝑒𝑡  𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

e) Net Profit Margin per tahun 2012 dan 2013 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

Setiap perhitungan presentase dapat ditulis disamping saldo. 
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Tabel 3.4 Analytical Review Neraca per 2012 dan 2013 PT BCS 

 

 

 

 

 

 

 

4) Membuat Surat Konfirmasi (Lampiran 8) 

Surat Konfirmasi yang dibuat adalah untuk audit Tahun 2014 yaitu 

konfirmasi bank, hutang, piutang, modal, dan hutang pemegang 

saham. Template diambil dari surat konfirmasi tahun 2013 dengan 

mengganti nomor dan tanggal surat, tanggal jatuh tempo untuk 

respon, dan tanggal saldo yang akan konfirmasi. Tanggal jatuh 

tempo ditetapkan oleh pemimpin KAP yaitu tujuh hari. Saldo pada 

setiap surat konfirmasi tidak diisi karena belum sampai akhir 

periode Desember 2014 kecuali konfirmasi modal yang tidak 

diubah sama seperti konfirmasi modal tahun 2013. Namun tidak 

menutup kemungkinan di tahun 2014 terdapat perubahan 

kepemilikan modal ketika klien memberikan balasan atas surat 

konfirmasi modal. 
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Tabel 3.5 Surat Konfirmasi Piutang PT BCS 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

3. Tugas yang dilakukan untuk DMP 

1) Membantu menyelesaikan laporan arus kas tahun 2013 pada 

disclosure (Lampiran 9) 

Data disclosure didapatkan dari pimpinan KAP dan laporan arus 

kas tahun 2013 yang masih kosong. Data untuk laporan arus kas 

sudah terhitung dengan template pada disclosure dari pimpinan 

sehingga hanya tinggal menyusunnya dalam laporan arus kas. 

Laporan arus kas yang dibuat adalah laporan arus kas dengan 

metode tidak langsung. Saat menyelesaikan laporan arus kas 

ternyata tidak balance yang kemudian akan direview kembali oleh 

manager. 
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Tabel 3.6 Laporan Arus kas tahun 2012 dan 2013 PT DMP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Membantu menyusun draft audit report (Lampiran 7) 

Draft audit report disusun berdasarkan template dari manager 

dimana didalamnya sudah termuat laporan keuangan tahun 2012 

DMP. Tugas yang dilakukan adalah memasukan laporan keuangan 
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tahun 2013 kedalam draft audit report yang sudah ada laporan 

keuangan tahun 2012 sehingga berdampingan laporan keuangan 

tahun 2012 dan 2013. Data laporan keuangan tahun 2013 diambil 

dari disclosure yang sebelumnya telah dikerjakan. Meskipun 

laporan arus kas yang telah dikerjakan masih belum balance  

namun tetap disusun dalam draft audit report karena draft audit 

report tersebut nantinya masih akan berubah sesuai kelengkapan 

data dengan temuan audit. 

 

Tabel 3.7 Draft Audit Report laporan laba rugi sebelum 

ditambahkan tahun 2013 PT DMP 
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4. Tugas yang dilakukan untuk BKU  

1) Menginput Journal Voucher pada Accurate (Lampiran 11) 

Menginput Journal Voucher berdasarkan Bank Statement yang 

diberikan klien Januari-Mei 2014 menggunakan aplikasi accurate. 

Data yang dipakai dalam tugas ini adalah program accurate, file 

company dalam ekstension .GDB dari pimpinan KAP, dan bank 

statement dalam format excel. Dikarenakan sumber data berasal 

dari bank statement maka setiap input pada rekening bank kredit 

maka dalam penjurnalan diinput pada debit, begitupun sebaliknya. 

Sumber data bank statement yang diterima sudah terlebih dulu 

diolah oleh staff lain.  

 

Gambar 3.9 Memasukan Journal Voucher Pada Accurate PT BKU 
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2) Melakukan review atas input jurnal dalam Accurate yang di export 

ke excel terhadap Bank Statement.(Lampiran 12) 

Setiap jurnal yang telah dibuat dalam accurate kembali direview 

untuk memastikan semua data dari nomor bukti, tanggal, akun, dan 

saldo yang dijurnal telah benar, dan menemukan aktifitas mana 

yang belum dijurnal.  

 

Gambar 3.10 Review Jurnal pada Excel PT BKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Mengoreksi jurnal pada Accurate. (Lampiran 12) 

Dari temuan review yang telah dilakukan tugas selanjutnya adalah 

melakukan koreksi. Ada beberapa kesalahan dan penyelesaian 
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yang dilakukan dalam tugas ini. Berikut beberapa kesalahan dan 

penyelesaiannya : 

a. Untuk transaksi yang lupa dicatat segera dilakukan input jurnal 

dalam accurate seperti langkah sebelumnya.  

b. Dengan kode nomor transaksi yang diprogam sebagai kode 

unik dalam accurate menyebabkan tidak dapat terjadi 

pengulangan transaksi dengan nomor kode yang sama. Jika 

saat menginput transaksi yang belum dijurnal lalu muncul 

kotak dialog yang menyatakan kalau nomor kode transaksi 

tersebut sudah ada, berarti kesalahan bukan terjadi karena 

belum dijurnal namun karena kesalahan tanggal. Untuk 

menemukan transaksi yang salah tanggal maka dapat dicari 

dengan langkah pilih menu List -> General Ledger -> Journal 

Voucher maka akan muncul tabel pencarian jurnal voucher. 

Kemudian uncheck Filter by Date. Pada opsi type pilih 

Voucher saja. Ketik nomor transaksi pada kolom nomor untuk 

mencari transaksi yang salah tanggal. Double click pada 

transaksi yang mau dikoreksi, maka akan muncul tabel bukti 

jurnal umum. Kemudian ubah tanggal yang benar lalu pilih 

Save & Close.  
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Gambar 3.11 Tabel Pencarian Journal Voucher pada Accurate 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pada kesalahan akun baik nama akun maupun saldo dikoreksi 

dengan langkah yang sama seperti koreksi pada kesalahan 

tanggal, Namun yang diubah adalah saldonya yang disesuaikan 

dengan saldo bank statement. 

 

Gambar 3.12 Tabel Bukti Jurnal Umum Pada Saat Koreksi PT BKU 
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4) Memperbaiki keterangan pada akun (Lampiran 13) 

Tugas diberikan dari Pimpinan KAP yaitu memperbaiki 

keterangan akun pada beban sesuai dengan yang ditetapkan atas 

penggantian nama akun. Beban yang diubah adalah beban periode 

Januari – Desember 2013.  Pada tugas ini tidak merubah saldo dari 

akun tetapi hanya merubah keterangan akun yang telah diubah 

nama akunnya oleh pimpinan KAP. Perubahan dikerjakan dua 

tugas. Tugas pertama perubahan akun yang dianjurkan pimpinan 

yaitu yang sebelumnya adalah Beban Perlengkapan Pemasaran, 

kekurangan Beban Perlengkapan Pemasaran, Beban Perlengkapan 

Pemasaran Tertahan, Beban Pembukaan Lahan, dan Tunjangan 

Prestasi menjadi Beban Operasional Pemasaran, Beban 

Pembukaan Pusat Pelayanan, dan Beban Pendidikan Internal. 

Perubahan kedua yaitu merubah semua menjadi Beban 

Perlengkapan Pemasaran. Perubahan akun dikerjakan dengan data 

yang sama pada Januari-Desember 2013. Pengerjaaan perubahaan 

dipisahkan dalam sheet yang berbeda. Perubahan yang dikerjakan 

yaitu yang sebelumnya pada keterangan terdapat nama beban, 

tempat, bulan, rekening, dan atas nama menjadi nama beban yang 

baru, tempat, dan atas nama. Keterangan baru ditulis disamping 

nama akun beban baru secara manual didalam excel.  
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Tabel 3.8 Pengubahan keterangan akun pada PT BKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tugas yang dilakukan untuk PT PNI 

Membantu merapihkan data disclosure dan mereview disclosure. 

(Lampiran 14) 

Merapihkan data yang dikerjakan adalah misalnya piutang yang 

diurutkan berdasarkan saldonya dari besar ke kecil, kemudian saldo 

yang piutang yang dibawah Rp 10.000.000,- digabungkan menjadi 

satu yaitu piutang usaha lainnya. Mereview disini adalah melihat 

kembali saldo tiap akun laporan keuangan dari klien terhadap 

disclosure yang telah dibuat oleh manager. Tidak ditemukan 

kesalahan/kekeliruan pada pekerjaan ini. Data yang direview pada 

tugas ini adalah rincian Kas dan Bank, persediaan, piutang usaha, 

piutang lain-lain, hutang usaha, hutang lain-lain, hutang bank, 

penjualan, dan COGS periode yang berakhir tahun 2013 dan 2012. 
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Jika saldo akun yang diperiksa sudah benar maka diberikan tanda ok 

disampingnya. 

Tabel 3.9 Piutang Usaha pada disclosure PT PNI yang telah selesai 

direview. 

 

 

 

 

 

 

6. Tugas yang dilakukan untuk PT SL 

1) Footing (Lampiran 15) 

Menghitung kembali semua total akun yang ada di laporan 

keuangan dan notes to financial statement 31 Desember 2012 dan 

2013, yang telah disajikan pada draft audit report dalam bentuk 

word, secara manual dengan memindahkan data ke excel. Saat 

melakukan perhitungan, untuk kedua kalinya melakukan footing 

kali ini hasil kerja harus lebih rapih dan jelas dimana terjadi 

kesalahan. Hasil jumlah perhitungan manual akan diberi highlight 

kuning dan hasil jumlah dari draft yang salah akan diberi highlight 

merah, jika hasil jumlah dari draft tidak berbeda dengan hasil 

hitung manual maka tidak akan diberi highlight atau dibiarkan. 
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Temuan diberikan keterangan jika perbedaan itu disebabkan salah 

jumlah. Setiap kesalahan juga ditandai pada draft audit report. 

 

Tabel 3.10 Footing Laporan Laba Rugi dalam excel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Melakukan pengecekan laporan keuangan terhadap notes to 

financial statement (Lampiran 7) 

Memastikan apakah sudah tied up saldo antara akun pada Neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas 

dengan notes to financial statement serta penomoran refrensi 

laporan keuangan telah sesuai dengan nomor notes to financial 

statement. Review dilakukan dengan cara mengecek saldo setiap 

akun pada Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 

perubahan modal yang dihubungkan dengan saldo pada notes to 
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financial statement. Serta referensi yang tercantum apakah sesuai 

dengan nomor pada notes to financial statement. Setiap kesalahan 

dalam pekerjaan ini dikoreksi langsung dalam file word draft audit 

report tahun 2013 dan 2012.  

 

Tabel 3.11 Review Neraca pada draft audit report PT SL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.12 Notes to Financial Statement Persediaan PT SL 
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3) Membantu dalam Analytical review (Lampiran 15) 

Tugas Analytical review pada PT SL ini ada dua yaitu  menghitung 

presentase perubahan saldo akun tahun 2012 dengan tahun 2013 

dan menghitung presentase perubahan neraca tahun 2012, tahun 

2013, periode April 2014, dan prospective Desember 2014. 

Analytical review pertama melanjutkan data dari hasil footing yang 

dilakukan di excel, presentase perubahan yang dihitung hanya pada 

neraca dan laporan laba/rugi. Pada neraca yang dihitung adalah 

besarnya perubahan setiap akun dari tahun 2012 ke tahun 2013. 

Untuk menghitung presentase neraca dilakukan dengan cara : 

∗ 𝑠𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑎𝑘𝑢𝑛 2013 

∗ 𝑠𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑎𝑘𝑢𝑛 2012 
 𝑥 100% − 100% 

*Setiap akun dalam neraca 

Pada laporan laba/rugi ada beberapa perhitungan rasio yang 

dilakukan yaitu:  

a) Perubahan saldo pendapatan dari tahun 2012 ke tahun 2013 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 2013 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 2012 
 𝑥 100%− 100% 

 

b) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

per tahun 2012 dan tahun 2013 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
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c) Operating Income per tahun 2012 dan 2013 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

d) Perbandingan Earning Before Tax dengan Net Sales per tahun 

2012 dan 2013 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

e) Net Profit Margin per tahun 2012 dan 2013 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

Tabel 3.13 Analytical Review Neraca per 2012 dan 2013 PT SL 
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Analytical review kedua menggabungkan laporan keuangan tahun 

2012, tahun 2013, periode April 2014, dan prospective Desember 

2014 untuk analytical review. Laporan keuangan yang 

digabungkan adalah neraca. Laporan prospective Desember 2014 

adalah laporan proyeksi atau perkiraan yang dibuat oleh klien 

untuk periode yang berakhir pada Desember 2014. Ada empat 

perhitungan dalam tugas ini yaitu : 

a. Selisih antara saldo tahun 2013 dengan saldo tahun 2012 dan 

presentase selisihnya. Tujuannya untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi setiap akun dalam neraca dari tahun 2012 ke tahun 

2013. 

b. Selisih antara saldo akhir April 2014 dengan saldo tahun 2013 

dan presentase selisihnya. Tujuannya untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi setiap akun dalam neraca dari akhir 

tahun 2013 ke akhir April 2014. 

c. Selisih antara saldo akhir prospective Desember 2014 dengan 

saldo akhir tahun 2013 dan presentase selisihnya. Tujuannya 

untuk mengetahui perubahan yang terjadi setiap akun dalam 

neraca dari tahun 2013 ke akhir prospective Desember tahun 

2014. 

d. Selisih antara saldo akhir April 2014 dengan saldo akhir tahun 

2012 dan presentase selisihnya. Tujuannya untuk mengetahui 
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perubahan yang terjadi setiap akun dalam neraca dari akhir 

April 2014 ke akhir tahun 2012.  

Hasil perhitungan presentase perubahan yang melebihi 100% akan 

diberi highlight kuning agar memudahkan Pimpinan KAP untuk 

melakukan analisa. 

Tabel 3.14 Rekap Saldo Neraca tiap periode PT SL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.15 Perhitungan Analytical Review dan Presentase Perubahan PT SL 
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7. Tugas yang dilakukan untuk PT NEW 

1) Membuat Surat Konfirmasi (Lampiran 17) 

Membuat surat konfirmasi untuk periode tahun 2012 dan 2013 

yaitu surat konfirmasi Bank, piutang, hutang, hutang lain-lain, 

modal, dan uang muka. Nilai saldo diambil dari laporan keuangan 

dari klien. Template surat konfirmasi sudah didapat dari pimpinan 

KAP. dalam hal ini tugas yang dilakukan adalah mengubah nomor 

surat, tanggal surat, nama responden, tanggal jatuh tempo respon, 

dan jumlah saldo tertera sesuai dengan saldo dicatat klien atas 

pihak ketiga. Saldo piutang, hutang, hutang lainnya, dan uang 

muka diisi berdasarkan catatan atas laporan keuangan klien. 

Tanggal jatuh tempo respon ditentukan oleh pimpinan KAP yaitu 

10 hari kerja. 

Tabel 3.16 Surat Konfirmasi Modal PT NEW 
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2) Menyusun disclosure untuk draft audit report (Lampiran 18) 

Menyusun disclosure ini tujuannya untuk mengumpulkan 

informasi mengenai laporan keuangan perusahaan yang akan 

dijadikan dasar untuk dilakukan audit. Penyusunan disclosure 

menggunakan data dari klien yaitu laporan keuangan klien tahun 

2012 dan 2013. Isi yang dibuat dari tugas ini adalah Neraca, 

Laporan laba rugi, laporan perubahaan ekuitas, laporan arus kas, 

kas dan bank, persediaan, piutang, uang muka, pajak dibayar 

dimuka, down payment mesin, asset tetap, hutang, hutang lain, 

modal, sales, dan COGS. Karena data yang diterima masih terbatas 

maka ada beberapa worksheet yang masih kosong atau belum 

lengkap yaitu pajak dibayar dimuka, down payment mesin, dan 

aset tetap. Tugas ini dilakukan bertahap menunggu data yang akan 

diberikan klien. Selain membuat disclosure tahun 2013 dan 2012, 

setelah mendapatkan laporan keuangan tahun 2011 juga 

dilanjutkan membuat disclosure tahun 2012 dan 2011 untuk 

kelengkapan data pada draft audit report dan juga untuk dianalisa 

oleh pimpinan KAP. Dalam pekerjaan ini mengalami kendala 

dalam menyusun disclosure dikarenakan rincian yang tidak 

lengkap serta beberapa data seperti laporan keuangan  tahun 2011 

diambil dari SPT tahun 2011 dari klien. Data yang dicheck 

ternyata masih berbeda saldo awal atas saldo akhir SPT.  
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Tabel 3.17 Neraca Aktiva pada disclosure PT NEW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Menyusun Draft Audit Report (Lampiran 7) 

Menyusun draft audit report sama seperti tugas pada PT DMP 

sebelumnya yaitu dari disclosure dipindahkan kedalam word 

dengan template draft audit report dari pimpinan. Meskipun data 

pada disclosure belum lengkap namun tetap tugas ini dilakukan 

untuk memudahkan penyusunan selanjutnya. Pengisian data dalam 

draft audit report dilakukan bertahap sesuai kelengkapan data 

dalam disclosure. Setiap melaksanakan tugas untuk melanjutkan 

penyusunan dalam draft audit report maka tugas disertai mereview 

secara cepat pada disclosure yang telah diperiksa dan dilengkapi 

oleh pimpinan KAP. draft audit report yang dibuat terdiri dari dua 

yaitu draft audit report tahun 2013 dan 2012, dan draft audit report 
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2012 dan 2011. Pengerjaannya bertahap sesuai dengan 

kelengkapan data yang ada. 

Tabel 3.18 Draft Audit Report PT NEW 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Tugas yang dilakukan untuk PT TBE 

1) Menyusun dan merapihkan data General Ledger (Lampiran 20) 

Menyusun dan merapihkan data General Ledger sebagai tugas 

untuk memudahkan auditor dalam menggunakan data yang sudah 

tersusun dengan rapih. General Ledger yang didapat pertama kali 

dalam bentuk word periode Januari – Desember 2013 dan periode 

Oktober – Desember 2012.  Data yang diberikan merupakan hasil 

output progam akunting klien. Karena hasil output jurnal kedalam 

excel berantakan demikian tugas yang dilaksanakan merapihkan 

setiap kolom-kolom yang tidak berguna dan mengambil data yang 

penting seperti nomor akun, nama akun, kelas akun, tanggal 
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transaksi, jenis transaksi, nomor bukti transaksi, keterangan 

transaksi, saldo awal bulan, saldo setiap transaksi. Data disusun 

sesuai dengan kelas akun per periodenya. Setiap akun dipindahkan 

dalam masing-masing excel dan dipisahkan dalam folder kelas 

masing-masing. Contoh pemisahan yaitu account payable, long 

term liability, other current liability dipisahkan dalam excel yang 

berbeda namun disatukan dalam folder yang sama dengan nama 

“2000 Liabilities”. Pemisahan yang ditetapkan berdasarkan nomor 

akun dan kelas akun yang ada seperti account payable IDR 

termasuk kelas account payable dengan nomor akun “2100-00-

010” maka dimasukan dalam folder “2000 Liabilities”. Dalam satu 

excel jurnal transaksi kelas account payable terdapat tiga jenis 

akun yaitu account payable IDR, USD, dan SGD dimasukan 

dalam satu excel dengan sheet yang berbeda. Demikian tugas yang 

dilaksanakan sampai seluruh akun tersusun dan terpisahkan 

dengan rapih dan sesuai kelas masing-masing. 

Gambar 3.13 Pemisahan File dan Folder kelas akun PT TBE 
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2) Membuat Surat Konfirmasi (Lampiran 21) 

Tugas membuat surat konfirmasi sama seperti sebelumnya yaitu 

sudah menggunakan template yang diberikan pimpinan KAP. Data 

saldo yang dipakai merupakan data dari klien dalam bentuk excel. 

Surat konfirmasi yang dibuat untuk PT TBE yaitu surat konfirmasi 

piutang, modal, hutang dan hutang pemegang saham tahun 2012 

dan 2013. 

Tabel 3.19 Surat Konfirmasi Hutang PT TBE 
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3) Membantu dalam Analytical Review (Lampiran 22) 

Dalam tugas ini pimpinan KAP menugaskan untuk membuat 

Sales-COGS analysis dan Gross profit analysis atas jurnal tahun 

2013. Berikut detail dari tugas yang dilakukan : 

a. Sales-COGS analysis yang yaitu merekap setiap transaksi sales 

dan cogs yang ada pada setiap produk dan setiap bulan pada 

tahun 2013, dan menyertakan nomor bukti transaksi awal, 

nomor bukti transaksi akhir, dan total bukti transaksi dalam 

setiap bulannya. Analysis ini dilakukan untuk melihat berapa 

banyak transaksi sales dan cogs pada tiap bulannya, dan 

apakah jumlah transaksi sales sama dengan transaksi cogs, dan 

untuk menemukan kejadian atau transaksi yang bersifat tidak 

wajar. Sebelumnya pada jurnal sales dilakukan review apakah 

ada nomor transaksi yang hilang. Keterangan tambahan untuk 

transaksi yang memiliki perbedaan jumlah transaksi antara 

sales dengan cogs tiap bulannya. 

Tabel 3.20 Sales-COGS analysis produk Refrigrator PT TBE 
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b. Gross Profit Analysis dikerjakan dengan membuat rekap sales 

dan cogs pada setiap bulannya dan setiap produk pada tahun 

2013, dan menghitung gross profit dengan cara : 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 − 𝐶𝑂𝐺𝑆 

 

Kemudian menghitung presentase gross profit dengan cara : 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 ÷ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

 

 

Selain itu juga menghitung total gross profit per tahun per 

produk. Tujuan dari Analisa ini adalah melihat aktivitas 

transaksi penjualan setiap bulan dan setiap produknya, serta 

melihat keuntungan setiap bulannya dan setiap produknya 

sehingga dapat menganalisa transaksi yang dianggap janggal 

atau tidak wajar. Dari hasil analisa ini dapat menimbulkan 

beberapa pertanyaan yaitu mengapa ada dibulan tertentu tidak 

melakukan transaksi penjualan, mengapa dibulan tertentu 

perusahaan mau mengalami rugi. Hasil presentase yang 

dihitung dapat mengetahui berapa keuntungan maupun 

kerugian yang dialami perusahaan.  
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Tabel 3.21 Gross Profit Analysis produk Refrigerator PT TBE 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Merekap data mengenai pajak (Lampiran 23) 

Tugas diberikan oleh pimpinan KAP untuk merekap jurnal yang 

berhubungan dengan pajak yaitu pajak dibayar dimuka, hutang 

pajak dan beban pajak. Akun pajak yang direkap adalah prepaid 

tax art 22, prepaid tax art 23/26, prepaid PPN, prepaid PPH 25, 

Vat In, Vat Out, tax payable, tax expense. Data direkap setiap 

bulannya pada tahun 2013 kedalam excel. 

Tabel 3.22 Rekap Data Mengenai Pajak PT TBE 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Christianto Taner Wijaya, FB UMN, 2014



78 
 

5) Datang ke perusahan PT TBE 

Pada hari Selasa, 16 September 2014 ditugaskan untuk datang ke 

perusahaan TBE bersama pimpinan dan manager. Perusahaan TBE 

berlokasi Jl. Pulo Ayang II No. 12, Kawasan Industri Pulo Gadung 

Jakarta Timur. 

 

6) Melakukan Vouching (Lampiran 24) 

Vouching yang dilakukan adalah Vouching Sales. Untuk vouching 

ini transaksi sales diambil dengan sampel oleh pimpinan KAP dari 

periode Januari – Desember 2013. Sampel yang diambil berjumlah 

20 sampel. Bukti yang dibutuhkan adalah sales invoice, faktur 

pajak dan delivery order. Informasi dalam sales invoice diambil 

dari hasil jurnal klien. Template vouching sudah diberikan dari 

pimpinan KAP. Dari hasil vouching yang dilakukan, terdapat 

beberapa temuan, antara lain: 

1. Tanggal dan nomor tidak ditulis dalam delivery order 

2. Perbedaan saldo pada faktur pajak dengan invoice 

3. Delivery order tidak terlampir 

Temuan-temuan yang diperoleh dari hasil vouching tersebut 

kemudian diberikan pada pimpinan untuk dikonfirmasikan kepada 

klien.  
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Tabel 3.23 Vouching Sales PT TBE 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Stock Opname  PT TBE (Lampiran 25) 

Stock opname dilakukan pada Selasa, 16 September 2014 jam 

13.00 sampai 16.30 di TBE yang berada di Pulo Gadung. Data 

stock opname dilakukan berdasarkan sampel yang diambil oleh 

pimpinan KAP yang terdiri dari spare part, raw material, dan 

finished good. stock opname dilakukan oleh empat staff 

perusahaan yakni tiga staff gudang dan kepala gudang. Tujuan 

stock opname disini adalah menyaksikan apakah jumlah stock yang 

ada pada catatan sama dengan fisik digudang, serta bagaimana 

kondisi gudang. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan ditemukan 

beberapa perbedaan pada spare part yang disebabkan karena spare 

part tersebut sudah dipakai. 
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Gambar 3.14 Stock Opname pada PT TBE 

 

 

 

 

 

 

8) Membuat berita acara stock opname (Lampiran 25) 

Tugas lanjutan setelah melaksanakan stock opname ini membuat 

seperti rangkaian berita bahwa telah dilakukannya stock opname 

dan menceritakan bagaimana kondisi gudang dari penataan, 

kontrol dan pecatatan kartu. didalam berita acara juga disertai foto-

foto gudang.  

Tabel 3.24 Berita Acara Stock Opname PT TBE 
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9) Tes saldo awal (Lampiran 26) 

Tugas diberikan oleh pimpinan untuk melakukan tes saldo awal. 

Tes saldo awal dilakukan dengan menghitung apakah adanya 

perbedaan saldo akhir pada trial balance perusahaan tahun 2012 

dengan saldo awal tahun 2013 dari data general ledger perusahaan. 

Tes saldo awal dikerjakan dengan progam excel. Dari hasil tes 

saldo awal ditemukan beberapa temuan yaitu perbedaan saldo yang 

material diatas Rp.10.000.000, beberapa perbedaan yang 

berkenaan karena penggunaan metode akrual dan perbedaan  

desimal yang tidak material.  

 

Tabel 2.25 Tes saldo awal PT TBE 
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10) Penelusuran transaksi accrued expense (Lampiran 27) 

Tugas yang diberikan pimpinan untuk menelusuri transaksi yang 

timbul dan penyelesaiannya transaksi atas Accrued Expense pada 

General Ledger sehingga dapat ditentukan saldo akhirnya apakah 

sudah tepat atau harus dilakukan adjustment pada periode Oktober 

2012 sampai Desember 2013. Penelusuran dilakukan didalam 

excel dengan mengambil data dari general ledger. Setiap temuan 

transaksi yang tidak terselesaikan ditandai dengan highlight 

beserta keterangan dan temuan transaksi yang sudah sesuai 

diberikan nomor atau huruf sebagai tanda penghubung transaksi 

yang timbul dengan penyelesaiannya.  Dari hasil penelusuran 

ditemukan banyak transaksi yang hanya timbul dan tidak ada 

penyelesaianya, sehingga menimbulkan penumpukan accrued 

expense yang perlu dipertanyakan kepada klien. Berikut beberapa 

temuan yang ditandai dengan highlight yang berbeda :  

a. Tanpa highlight : Transaksi yang timbul dan penyelesaiannya 

sesuai antara saldo dan keterangan. 

b. Highlight biru : Transaksi yang timbul dan penyelesaiannya 

sesuai dengan keterangan namun berbeda saldo. 

c. Highlight oranye : Transaksi yang penyelesaiannya sesuai 

dengan keterangan transaksi yang timbul namun berbeda saldo 

dan merupakan penyelesaianya yang aneh.  
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d. Hightlight hijau : Transaksi yang timbul dan penyelesaiannya 

sesuai dengan keterangan dan saldo transaksi lebih dari satu. 

e. Highlight kuning : Transaksi hanya timbul ataupun hanya ada 

penyelesaiannya. 

Tabel 3.26 Penelusuran Accrued Expense PT TBE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11) Mengecek disclosure dengan draft audit report (Lampiran 7) 

Tugas yang diberikan oleh pimpinan KAP untuk mengecek saldo 

akun-akun disclosure yang telah diperbaiki dan dilengkapi oleh 

pimpinan KAP dengan draft audit report yang disusun oleh 

manager. Pengecekan dilakukan dengan cara melihat saldo laporan 

keuangan pada draft audit report dengan saldo yang ada pada 

disclosure. Salah satu hasil pengecekan ditemukan perbedaan 
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saldo pada saldo akhir neraca tahun 2011 dan ditandai dengan 

highlight kuning. Tugas dilanjutkan dengan mengecek kesamaan 

informasi pada catatan atas laporan keuangan dengan akta maupun 

disclosure yang bersangkutan. 

Tabel 3.27 Neraca Pada Draft Audit Report TBE 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.28 Neraca Pada Disclosure TBE 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Christianto Taner Wijaya, FB UMN, 2014



85 
 

9. Tugas yang dikerjakan untuk PT WHW 

Membuat rangkuman akta perusahaan (Lampiran 29) 

Tugas yang diberikan pimpinan untuk merekap akta-akta dari PT 

WHW. Tujuannya adalah untuk mengetahui hal-hal yang mengenai 

perubahan struktur modal maupun perubahan pengurus perusahaan 

dalam berita acara rapat dan hasil keputusan para pemegang saham 

dari berdirinya perusahaan sampai sekarang. Hal penting yang harus 

dicantumkan dalam rekap akta adalah nomor akta, tanggal akta, isi 

akta mengenai perubahan domisili, perubahan struktur modal, 

keputusan rapat para pemegang saham, dan informasi yang 

berhubungan dengan informasi dasar perusahaan. 

Tabel 3.29 Rangkuman Surat Akta Perusahaan PT WHW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Christianto Taner Wijaya, FB UMN, 2014



86 
 

3.3.2.   Kendala yang ditemukan 

1. PT BCS 

Saat melakukan footing untuk PT BCS ditemukan beberapa saldo akun 

yang dijumlahkan dengan tidak tepat dengan kesalahan berakibat pada 

kesalahan perhitungan neraca dalam kolom pasiva, misalnya dalam 

perhitungan total pasiva untuk tahun 2012. Jumlah total pasiva pada 

neraca yang benar menurut perhitungan adalah Rp 38.297.754.676 namun 

yang tercatat adalah sebesar Rp 38.330.098.676 atau selisih sebesar Rp Rp 

32.344.000.  

 

2. PT DMP 

Dalam proses penyusunan arus kas tahun 2013 tidak balance saldo akhir 

kas pada laporan arus kas dengan saldo akhir kas pada neraca tahun 2013, 

hal ini disebabkan tidak adanya rincian data untuk dianalisa. Dalam 

penyusunan draft audit report tahun 2013 masih terdapat data yang belum 

benar dan tidak lengkap seperti laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan dikarenakan rincian yang diberikan juga tidak memuat 

kelengkapan data. 

 

3. PT BKU 

Saat melakukan review terhadap hasil output accurate banyak ditemukan 

kesalahan yaitu banyaknya transaksi yang tidak terjurnal, adanya transaksi 
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yang salah tanggal jurnal, dan beberapa transaksi yang salah nilai saldo 

pada jurnal.  

 

4. PT SL 

Saat melakukan footing, ditemukan beberapa saldo akun yang 

dijumlahkan dengan tidak tepat dengan kesalahan berakibat pada 

kesalahan perhitungan laba bersih perusahaan, misalnya dalam 

perhitungan jumlah beban operasi perusahaan untuk tahun 2013. Jumlah 

beban operasi yang benar menurut perhitungan adalah Rp 6.119.533.363 

namun yang tercatat adalah sebesar Rp 6.199.533.363 atau selisih Rp 

80.000.000. dalam melakukan review ditemukan beberapa kesalahan tidak 

material yang selisihnya tidak lebih dari 1 juta, misalnya jumlah kas dan 

bank pada neraca yang benar adalah Rp 789.085.889 namun yang tercatat 

adalah Rp 789.110.194 atau selisih Rp 24.305. 

 

5. PT NEW 

Dalam proses penyusunan disclosure dan penyusunan draft audit report 

dilakukan dengan bertahap dikarenakan data yang terbatas. Tugas ini 

dikerjakan hanya beberapa bagian dikarenakan hari masuk kerja yang 

hanya dua kali seminggu.  

 

Pelaksanaan jasa..., Christianto Taner Wijaya, FB UMN, 2014



88 
 

6. PT TBE 

Dalam proses sales-COGS analysis ditemukan keanehan pada jumlah 

transaksi sales tidak sama dengan jumlah transaksi cogs yang terjadi, 

misalnya ditemukan jurnal cogs yang berhubungan dengan jurnal other 

income bukan sales, ditemukan jurnal sales berjumlah 10 lebih kecil 

dengan jurnal cogs yang berjumlah 26 pada produk Show Case bulan 

April, ditemukan bahwa pada bulan Maret dan Agustus tidak ada sama 

sekali transaksi sales disetiap produk. Dalam proses vouching sales 

ditemukan beberapa kesalahan, misalnya ada delivery order yang tidak 

dicatat nomor dan tanggalnya, ada perbedaan saldo DPP yang ada pada 

invoice berbeda dengan saldo DPP pada faktur pajak. Saat melaksanakan 

stock opname ditemukan bahwa kondisi gudang tidak tertata dengan rapih, 

gudang tidak tertutup bercampur dengan bagian produksi, tidak didukung 

dengan cctv digudang, dan untuk sampel sparepart ditemukan beberapa 

yang sudah terpakai tetapi masih dicatat. Pada proses tes saldo awal juga 

ditemukan perbedaan saldo akun pada trial balance Desember 2012 

dengan saldo awal general ledger Januari 2013, misalnya saldo akun raw 

material pada saldo akhir trial balance Desember 2012 adalah Rp 

237.225.715.501,10 namun pada saldo awal akun raw material pada 

general ledger Januari 2013 adalah Rp 5.690.951.127,35 atau selisih Rp 

231.534.764.373,75. Pada proses penelusuran accrued expense ditemukan 

beberapa transaksi yang tidak ada penyelesaiannya, misalnya jurnal untuk 
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Gaji karyawan bulan Januari 2013 dikreditkan pada accrued expense Rp 

1.052.857 namun sampai bulan Desember 2013 tidak ditemukan 

penyelesaiannya. 

 

3.3.3.   Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Solusi untuk kendala pada PT BCS 

Saldo-saldo akun yang tidak tepat perhitungannya dalam proses footing 

maupun adanya perbedaan dalam review diberikan perbaikan yang 

diletakkan didekat saldo akun yang salah tersebut serta keterangannya dan 

kemudian diberi highlight agar direview lagi oleh pimpinan. 

 

2. Solusi untuk kendala pada PT DMP 

Untuk setiap kelengkapan laporan keuangan yang masih belum lengkap 

atas penyusunan disclosure dan draft audit report tetap dikerjakan 

selengkapnya yang nantinya akan dilanjutkan dan disusun kembali oleh 

manager. 

 

3. Solusi untuk kendala pada PT BKU 

Pada setiap ditemukannya kesalahan yaitu jurnal yang belum tercatat 

maupun informasi yang salah pada jurnal dapat diberi highlight sebagai 

tanda transaksi yang harus dikoreksi dalam accurate. Setiap kesalahan 

yang ditemukan langsung dilakukan koreksi. 
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4. Solusi untuk kendala pada PT SL 

Saldo-saldo akun yang tidak tepat perhitungannya diberikan perbaikan 

yang diletakkan didekat saldo akun yang salah tersebut serta diberi 

keteranganya dan kemudian diberi highlight agar direview lagi oleh 

pimpinan. 

 

5. Solusi untuk kendala pada PT NEW 

Tugas penyusunan disclosure dan draft audit report dikerjakan sesuai 

dengan kelengkapan data. Setiap data baru yang diterima perlu melakukan 

konfirmasi atas informasi yang tidak dimengerti kepada manager. 

 

6. Solusi untuk kendala pada PT TBE 

Setiap temuan-temuan dari proses sales-COGS analysis, vouching sales, 

tes saldo awal, tes transaksi accrued expense, dan review yang dilakukan 

tidak tepat perhitungannya maupun adanya kejanggalan diberikan 

perbaikan yang diletakkan didekat akun tersebut serta keterangan dan 

kemudian diberi highlight agar direview lagi oleh pimpinan. Untuk hasil 

temuan dari stock opname diberikan kepada pimpinan untuk 

dikomunikasikan kepada klien atas perbedaan pencatatan terhadap 

perhitungan fisik serta kondisi gudang. 
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